BABS5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, ditarik kesimpulan-
kesimpulan berikut:

1. Hasil estimasi nilai risiko relatif penyebaran COVID-19 menggunakan model SMR menun-
jukkan bahwa DKI Jakarta dan DI Yogyakarta memiliki nilai risiko relatif yang sangat tinggi
atau tinggi hampir di setiap bulan.

2. (a) Hasil estimasi nilai risiko relatif penyebaran COVID-19 menggunakan model Poisson-
gamma dari setiap provinsi di Indonesia sama dengan hasil estimasi yang dilakukan
menggunakan model SMR.

(b) Hasil estimasi nilai risiko relatif penyebaran COVID-19 menggunakan model log-normal
dari setiap provinsi di Indonesia sama dengan hasil estimasi yang dilakukan menggunakan
model SMR dan Poisson-gamma.

(c) Hasil estimasi nilai risiko relatif penyebaran COVID-19 menggunakan model BYM dari
setiap provinsi di Indonesia sama dengan hasil estimasi yang dilakukan menggunakan
model SMR, Poisson-gamma, dan log-normal.

(d) Hasil estimasi nilai risiko relatif penyebaran COVID-19 menggunakan model Mizture
dari setiap provinsi di Indonesia lebih besar daripada menggunakan model lainnya.

(e) Berdasarkan nilai DIC, model mizture adalah model yang paling cocok digunakan pada
data COVID-19 di Indonesia.

3. Hasil pemetaan ekspektasi nilai risiko relatif terhadap standar deviasi nilai risiko relatif
menunjukkan bahwa semakin besar nilai risiko relatif, semakin besar simpangannya.

4. Hasil estimasi bilangan reproduksi dasar menggunakan metode GMR, untuk setiap bulannya
pada setiap provinsi kebanyakan berada di atas ambang batas, dan pada bulan September
dan Oktober 2021 hampir seluruh provinsi memiliki hasil estimasi bilangan reproduksi dasar
di bawah ambang batas (menuju titik kesetimbangan bebas penyakit).

5. Hasil estimasi bilangan reproduksi dasar menggunakan model SIR berada di atas ambang
batas, dan Papua memiliki banyak bilangan reproduksi dasar yang sangat tinggi.

6. Hasil pemetaan nilai risiko relatif dari model SMR, Poisson-gamma, log-normal, dan BYM
adalah sama, sedangkan model mizture menghasilkan peta yang cenderung berwarna lebih
gelap. Hasil pemetaan bilangan reproduksi dasar menggunakan model SIR lebih bervariasi
daripada hasil estimasi bilangan reproduksi dasar menggunakan metode GMR. Nilai risiko
relatif digunakan untuk risiko persebaran COVID-19 di suatu provinsi, sedangkan bilangan
reproduksi dasar sebagai ambang batas keberadaan COVID-19 di suatu provinsi.

5.2 Saran

Saran-saran untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. menghitung estimasi nilai risiko relatif harian karena kasus COVID-19 setiap harinya cukup
banyak;
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2. menggunakan model epidemik lainnya untuk menghitung estimasi bilangan reproduksi dasar,
seperti model SIRD;
3. melakukan pencocokan data dengan model epidemik yang digunakan.
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